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Studi Kasus  
Mengenal VLookup  

lewat  
Pembuatan Tabel Sederhana  

 
    Vlookup digunakan untuk mengambil “referensi” dari tabel yang telah kita siapkan entah tabel itu berada di dalam worksheet yang sama atau pun worksheet yang berbeda. Dengan demikian, penggunaan Vlookup akan membantu kita untuk menciptakan semacam master data berisi data-data utama yang bisa digunakan untuk pembuatan data-data lain-nya. 

Cara Mudah Menggunakan Vlookup Untuk membantu Anda memahami bagaimana Vlookup bekerja, alang-kah baiknya jika kita memulai pembahasan tentang fungsi ini lewat contoh kasus yang sangat sederhana. Berikut langkah-langkahnya: 1. Buatlah tabel sederhana seperti berikut ini: 
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Buat tabel sederhana untuk VLookup 2. Klik di dalam sel B2. 3. Ketik formula sebagai berikut: =VLOOKUP(A2;E4:G7;3). 4. Tekan tombol Enter. Hasilnya, tulisan “Parfume” muncul di sel B2. 

 

Muncul data “Parfume” di dalam sel B2 5. Arahkan kursor mouse di sudut kanan bawah pada sel B2. 6. Klik-drag sampai ke dalam sel B11 sehingga seluruh data terkopi. Hasilnya terlihat seperti gambar di bawah ini: 
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Hasil yang Anda dapatkan Mengapa pada sel B5 hingga sel B11 mengalami masalah sehingga muncul pesan error #N/A? Karena kita tidak memanfaatkan Absolute 
Reference. Masalah ini akan kita pecahkan pada bab berikutnya. 
Memasukkan Vlookup Menggunakan Insert 
Function Anda juga bisa memasukkan fungsi Vlookup menggunakan fitur Insert 
Function. Untuk mempelajarinya, silakan membuka video tutorial di bawah ini:  

VIDEO TUTORIAL 

Cek video tutorial dengan judul “Vlookup Menggunakan Insert 
Function”.  
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Video tutorial “Vlookup Menggunakan Insert Function” 
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Studi Kasus  
Memanfaatkan Absolute 

Reference  
 
 
 
 Abosulte Reference adalah sel-sel yang letaknya tetap sehingga ketika sel lain yang merujuk pada reference itu berubah lokasi, tidak akan meng-alami masalah. Absolute Reference ditandai dengan adanya tanda “$” pada kolom atau baris. Untuk kasus-kasus penggunaan Vlookup, ab-solute reference biasanya mengacu untuk baris dan kolom sekaligus sehingga tanda “$” akan terlihat di depan baris dan kolom. 

Menggunakan Absolute Reference Pada contoh sebelumnya, pesan error “#N/A” muncul karena MS Excel tidak menemukan tabel yang direferensikan untuk baris kelima dan seterusnya. Hal ini terjadi karena tabel yang direferensikan hanya me-miliki empat baris saja. Agar referensi pada tabel tidak bergerak terus ke sel 5 hingga sel selanjutnya, maka kita perlu menguncinya menggunakan absolute reference. Berikut langkah-langkahnya: 1. Hapuslah seluruh data dari sel B3 sampai B11. 
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Menghapus sel B3 sampai B11 2. Klik lagi di dalam sel B2. 3. Modifikasi formula yang awalnya seperti ini =VLOOKUP(A2;E4:G7;3) menjadi seperti ini: =VLOOKUP(A2;$E$4:$G$7;3). 4. Tekan tombol Enter. Hasilnya, tulisan “Parfume” muncul di sel B2 lagi. 5. Arahkan kursor mouse di sudut kanan bawah pada sel B2. 6. Klik-drag sampai ke dalam sel B11 sehingga seluruh data terkopi. Hasilnya terlihat seperti gambar di bawah ini: 

 

Hasil yang Anda dapatkan 
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Lantas, bagaimana caranya kalau kita ingin menampilkan mereknya dan bukan produknya? Masalah ini akan dipecahkan di bab berikutnya.  
VIDEO TUTORIAL 

Cek video tutorial dengan judul “Menggunakan Absolute 
Reference”. 

 

 

Pelajari absolute reference lewat video tutorial 

Menggunakan Absolute Reference Menggunakan 
Insert Function Anda juga memanfaatkan Absolute Reference menggunakan Insert Function. Cukup sisipkan tanda “$” baik pada kolom maupun baris. 
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Memasukkan Absolute Reference pada formula lewat Insert 
Function  
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Studi Kasus  
Ini Fungsi Col_Index_Num  

 
 
   Formula yang kita ketik tadi berbentuk seperti ini: =VLOOKUP(A2;$E$4:$G$7;3). Angka terakhir, yaitu angka 3, adalah Col_Index_Num, yang digunakan untuk mengambil data dari kolom ke-tiga. Lihat gambar di bawah ini: 

 

Kolom ketiga pada tabel yang dijadikan rujukan Jadi kalau ingin mengambil nama-nama merek, cukup isi dengan angka 2 saja. Berikut langkah-langkahnya: 1. Buatlah kolom baru di sel C. 2. Kemudian, tulislah header seperti “Nama Produk”. Lihat contoh berikut ini: 
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Menambah kolom baru di sel C 3. Letakkan kursor mouse di dalam sel C2. 4. Buatlah formula seperti ini: =VLOOKUP(A2;$E$4:$G$7;2). 5. Tekan tombol Enter. Hasilnya, tulisan “Agnez” muncul di sel C2. 

 

Tulisan “Agnez” muncul di sel C2 6. Arahkan kursor mouse di sudut kanan bawah pada sel C2. 7. Klik-drag sampai ke dalam sel C11 sehingga seluruh data terkopi. Hasilnya terlihat seperti gambar di bawah ini: 
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Hasil yang Anda dapatkan Lantas, bagaimana caranya kalau kita ingin menambah daftar produk, nama, dan ID-nya? Masalah ini akan dipecahkan di bab berikutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

??? 
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Studi Kasus  
Menambah Daftar Produk  

 
 
 
  Untuk menambah daftar produk, prosesnya gampang saja. Berikut ini langkah-langkahnya: 1. Tambahlah ID, nama produk, dan merek produk seperti yang di-inginkan. Lihat gambar di bawah ini: 

 

Menambahkan produk-produk baru ke dalam tabel yang 
dijadikan referensi 2. Klik di sel terakhir dan lihatlah nama sel tersebut. Dalam hal ini, sel terakhir merujuk pada sel G11. 3. Letakkan kursor mouse di dalam sel B2.  4. Ubah formula yang awalnya: =VLOOKUP(A2;$E$4:$G$7;3) menjadi seperti ini: =VLOOKUP(A2;$E$4:$G$11;3). 
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5. Arahkan kursor mouse di pojok kanan bawah pada sel B2 dan klik-drag sampai, katakanlah, ke sel B15.  

 

Menambah kolom baru di sel C 6. Letakkan kursor mouse di dalam sel C2. 7. Ubah formula yang awalnya: =VLOOKUP(A2;$E$4:$G$7;2) menjadi seperti ini: =VLOOKUP(A2;$E$4:$G$11;2). 8. Tekan tombol Enter. Hasilnya, tulisan “Agnez” muncul di sel C2. 9. Arahkan kursor mouse di sudut kanan bawah pada sel C2. 10. Klik-drag sampai ke dalam sel C15 sehingga seluruh data terkopi. Hasilnya terlihat seperti gambar di bawah ini: 
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Hasil yang Anda dapatkan 11. Kalau sudah, masukkan ID produk-produk yang baru itu di sel A12 sampai A15.  

 

Data-data yang secara otomatis ditambahkan setelah kita 
menulis ID dengan benar 

??? 
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Studi Kasus  
Mengganti #N/A  

 
 
 
    Jika Anda menulis ID secara keliru, misalnya 200, maka akan muncul tulisan #N/A. Ini adalah pesan kesalahan yang artinya “Not Available”, atau data yang dirujuk tidak ditemukan. Kode #N/A itu terlihat jelek. Bagaimana caranya agar tulisan ini diganti dengan tulisan yang lebih manusiawi, misalnya “Data tidak Ditemukan”? Caranya adalah sebagai berikut: 1. Untuk contohnya, klik sel B2 terlebih dulu.  2. Modifikasi formula yang ada di dalam sel tersebut menjadi seperti ini: =IF(ISNA(VLOOKUP(A2;$E$4:$G$11;3; FALSE));"Data tidak 

Ditemukan";VLOOKUP(A2;$E$4:$G$11;3)).  3. Arahkan kursor mouse di pojok kanan bawah pada sel B2 dan klik-drag sampai, katakanlah, ke sel B15.  
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Menambah kolom baru di sel B15 4. Sekarang, cobalah mengisi ID di kolom A dengan angka-angka asal (ngawur) yang tidak ditemukan di sel-sel rujukan. 5. Kalau sudah tekan tombol Enter. Jika ID itu tidak ditemukan, maka akan muncul tulisan “Data tidak Ditemukan”. 

 

Hasil yang Anda dapatkan 6. Lantas klik pada sel C2 dan modifikasi formula menjadi seperti ini: 7. Klik-drag sampai ke sel C15. 
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Fungsi ISNA Sebenarnya Fungsi ISNA digunakan untuk melihat apakah di dalam sebuah sel ter-dapat pesan error “#N/A” atau tidak. Jika ditemukan, maka akan meng-hasilkan nilai TRUE.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

??? 



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /CMYK
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


